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Pengelolaan PDAM Amburadul

Pengelolaan Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Uelino Kabupaten Donggala, berada
dalam kondisi memprihatinkan. Hampir seluruh
sektor pengelolaannya amburadul, mulai dari
pelayanan hingga pengelolaan keuangan.
Bahkan kualitas air PDAM, ternyata belum
memenuhi syarat kesehatan.

Oleh: WAHID AGUS

encermati kerja Panitia

Khusus (Pansus) IV DPRD

Kabupaten  (Dekab)
Donggak yang tengah membahas
Laporan Hasil Pemeriksaan
(LHP) BPK RI Perwakilan Sulteng,
siapa pun akan merasa miris me-
ngetahui kinerja PDAM Donggal
yang saat ini dinakhodai Ali
Abdullah.

Hampir tidak ada penikian po-
sitifterhadap kinerja PDAM yang
beralamat di Kota Palu itu. Berda-
sarkan laporan pemantauan tin-
dak lanjut hasil pemeriksaan BPK
RI Perwakilan Sulteng No02.B/.
LP/XIX.PLU/05/2011 tanggal 26
Mei 2011, yang merekomenda-
sikan agar badan pengawas
PDAM memberikan sanksi kepa-
da direktur atas kelahian dalam

melaksanakan pengendalian dan
pengawasan operasional perusa-
haan yang menjadi tanggungja-
wabnya, sehingga kualitas air
PDAM tidak terjaga. -
Demikian halnya, direktur
PDAM juga diminta memberikan
sanksi tegas kepada kepala seksi
produksi sumber dan kualitas air,
atas kehhian dalam melkukan
pemeriksaan kualitas air produk-
sisesuai dengan syarat-syarat dan
pengawasan kualitas air. Terma-
¢ suk memberikan sanksi kepada
kepala bagian teknik atas kela-
hian dahm melaksanakan penga-
wasan dan pengendalian aspek
teknik produksi. Tidak hanya
dalm hal kualitas air, tapi ju
¢akupan pélayanan PDAM diniki
belum mencapai standar pelya-

nan dan tingkat kebocoran air
PDAM tahun 2009 dan 2010 me-
lebihi batas toleransi serta penge-
lolaan peralatan meter air tidak
optimal Termasuk pencatatan
dan penggunaan cadangan dana
‘meter air tidak sesuai ketentuan
serta pengadaan peralatan meter
air sebanya 72 unit tidak sesuai
ketentuan.

Ditambah kgi penatausahaan
piutang usaha dan pengenaan
sanksi terhadap pelanggan yang
menunggak juga belum dilaksa-
nakan secara optimal, disamping
proses pengadaan barang dan
jasa tidak sesuai ketentuan, yang
mengakibatkan kontribusi PDAM
kepada Pemkab Donggah turut
pula tidak sesuai ketentuan.

Dari sisi pe-

dan Sumber Daya Air (DBM-SDA)
Kabupaten Donggala senilai
Rp9,5 M tidak didukung dengan,
serah terima antara Pemkab
Donggak denga PDAM. Ditambah
persoalan perhitungan pajak
PPABT-AP tidak sesuai ketentuan
seniki Rp105,9 juta, Hal ini diper-
parah dengan pengembalian
piutang pegawai sebesar Rp535
juta, belum terselesaikan dan te-
Iah berlangsung lama. Maka ke-
simpulannya, Badan Pengawas
dan Direktur PDAM tidak melak-
sanakan tugas secara optimal
Saat rapat Pansus [V pada Rabu
(6/7), yang dipimpin Aswan
Moh. Daali dengan menghadir-
kan Sekretaris Kabupaten (Sek-
kab) Donggala, Kasmuddin,

mengungkapkan adanya dana
siluman seniki Rp280 juta yang
tidak jelas pertanggungjawaban-
nya dan tidak diakui oleh direktur
PDAM, Ali Abdullah. Anggota Pan-
sus [V,-Arty Kailiwati menekan-
kan perlunya persoalan PDAM ini
dibahas lebih fokus'dan tuntas,
agar tidak menjadi persoalan di
tahun mendatang.

Hal ini penting agar kerja Pan-
sus IV tidak sia-sia. Karena kega-
galan pengelolaan PDAM, kata
Arty tidak hanya menjadi tang-
gungjawab direktur PDAM dan
Pemkab Donggah, tapi juga pihak
Dekab Donggala yang memiliki
fungsi pengawasan, pengambil
peran aktif untuk turut mem-
perbaikinya. ***

ngelohan keua-
ngan pun terbi-
lang parah. Di-
mana penyele-
saian pinjaman
PDAM sebesar
Rp48,6 M kebih,
hinggakini ma-
sih berlrutla-
rut. Termasuk
proses peneri-
maan aset Di-
nas Bina Marga
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